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ABSTRACT 

Tomato plants (Lycopersicum esculentum L.) are horticultural plants that have the 

potential to be developed. The combination of onion skin POC and NPK contains the 

elements needed in the growth process of plant production. This research aims to determine 

the effect of combined doses of liquid organic fertilizer (POC) of shallot peel and NPK 

fertilizer on the growth and production of tomato plants. This research was carried out from 

April to July 2023 in Mata Village, Kambowa District, North Buton Regency, Southeast 

Sulawesi Province. The experimental design used in this research was a Randomized Group 

Design (RAK) which consisted of 7 treatment levels, namely (P0) control, (P1) = 0 ml POC + 

10 grams of NPK / plant, (P2) 50 ml POC + 8 grams NPK / plant, (P3) 100 ml POC + 6 

grams NPK / plant, (P4) 150 ml POC + 4 grams NPK / plant, (P5) 200 ml POC + 2 grams 

NPK / plant, (P6) 250 ml POC + 0 grams NPK/plant. The research results showed that the 

combination of liquid organic fertilizer (POC) doses of shallot peel and NPK had an effect on 

plant height, number of leaves, stem diameter, number of fruit, fruit diameter and fresh fruit 

weight of tomato plants. 
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ABSTRAK 

Tanaman tomat (Lycopersicum esculentum L.) merupakan tanaman hortikultura yang 

potensial untuk dikembangkan. Kombinasi POC kulit bawang merah dan NPK mengandung 

unsur-unsur yang dibutuhkan dalam proses pertumbuhan produksi tanaman.Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi dosis pupuk organik cair (POC) kulit 

bawang merah dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Juli 2023 di Desa Mata, 

Kecamatan Kambowa, Kabupaten Buton Utara, Provinsi Sulawesi Tenggara.  Rancangan 

percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

yang terdiri atas 7 taraf  perlakuan, yaitu (P0) kontrol, (P1) = 0 ml POC   + 10 gram NPK / 

tanaman, (P2) 50 ml POC  +  8 gram NPK / tanaman, (P3) 100 ml POC + 6 gram NPK / 

tanaman, (P4)150 ml POC + 4 gram NPK / tanaman, (P5) 200 ml POC + 2 gram NPK / 

tanaman, (P6) 250 ml POC + 0 gram NPK / tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kombinasi dosis pupuk organik cair (POC) kulit bawang merah dan NPK berpengaruh 

terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, jumlah buah, diameter buah, dan 

berat segar buah tanaman tomat. 

Kata kunci : Tomat, POC, Kulit Bawang Merah, dan NPK  
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PENDAHULUAN 

 

Tanaman tomat (Solanum 

lycopersicum L.) merupakan tanaman 

hortikultura yang tergolong ke dalam 

tanaman semusim yang potensial untuk 

dikembangkan.  Buahnya dapat dikonsumsi 

secara langsung atau diolah menjadi 

sayuran, sambal, manisan, obat-obatan, dan 

lainnya (Wasonowati, 2011). 

Buah tomat mengandung alkaloid, 

flavonoid, lemak, protein, glukosa, adenin, 

trigonelin, klorin, mineral tomat, vitamin 

A, E, protein, karbohidrat, zat besi, 

kalsium, magnesium, fosfat, potasium dan 

serat.  Khasiat utama yang diperoleh 

dengan mengkonsumsi buah tomat yaitu 

meningkatkan kesehatan tubuh, 

memperlancar peredaran darah dan 

metabolisme tubuh (Agung et al., 2021). 

Berdasarkan rekomendasi PT. Cap 

Panah Merah (2020) bahwa produksi 

tanaman tomat varietas mirah dapat 

mencapai 30 – 45 t-1.  Badan Pusat 

Statistik, (2020), melaporkan bahwa 

produksi ini jauh lebih tinggi dibandingkan 

dengan produksi tanaman tomat di 

beberapa daerah di Sulawesi tenggara 

khususnya kabupaten Buton Utara pada 

tahun 2018 yang hanya mencapai 1.43 t-1 

dan tahun 2019 meningkat menjadi 1.61 t-1.  

Rendahnya produksi ini disebabkan oleh 

beberapa faktor salah satu diantaranya 

adalah jenis tanah yang ada di Sulawesi 

Tenggara banyak didominasi tanah-tanah 

jenis Podsolik Merah Kuning (PMK).    

Tanah PMK merupakan tanah yang 

memiliki kemasaman atau pH yang tinggi 

berkisar 5.5-6.8, unsur hara makro rendah 

terutama P, K, dan Mg,  serta kandungan 

bahan organik rendah (Aryani et al., 2021). 

Upaya untuk mengatasi masalah 

tersebut antara lain dengan penggunaan 

pupuk.  Pupuk untuk tanaman terdiri dari 

dua jenis yaitu pupuk organik dan pupuk 

anorganik.  Kombinasi kedua jenis pupuk 

ini sering digunakan dalam perbaikan 

nutrisi pada tanah.  Hal ini terkandung 

maksud bahwa pupuk organik dapat 

berperan dalam perbaikan kualitas tanah 

secara berkelanjutan, serta meningkatkan 

aktivitas biologi, kimia, struktur tanah dan 

fisik tanah agar tanah menjadi subur 

(Nawariah et al. 2022), sedangkan pupuk 

anorganik diharapkan dapat menyediakan 

nutrisi yang instan bagi tumbuh dan 

berkembangnya tanaman. Adapun jenis 

pupuk organik yang sering digunakan 

dalam kombinasi pupuk organik cair (POC) 

adalah berbahan dari limbah rumah tangga 

seperti kulit bawang merah dan jenis pupuk 

makro anorganik seperti NPK.  

Kulit bawang merah mengandung 

unsur-unsur seperti kalium (K), magnesium 

(Mg), fosfor (P) dan besi (Fe).  Fosfor 

berfungsi dalam pertumbuhan bunga dan 

pemasakan buah, kekurangan unsur Fosfor 

pada tanaman tomat akan menyebabkan 

pertumbuhan generatifnya tergangggu 

(Waluyo, 2020).  Kulit bawang merah pada 

bagian dalam terdapat zat pengatur tumbuh 

(ZPT) berupa hormon giberelin yang 

berguna untuk merangsang pertumbuhan 

daun dan batang (Sofyan, 2021). 

Kulit bawang merah juga 

menghasilkan Idole Acetic Acid (AAI) 

identik dengan auksin yang dapat 

merangsang inisiasi akar. Auksin dapat 

meningkatkan proses pemanjangan sel 

yaitu sel akar. Auksin menyebabkan sel 

penerima pada tumbuhan melepaskan ion 

hidrogen di sekitar dingding sel yang 

kemudianakan menurunkan pH dan 

menyebabkan dingding sel menjadi kendur, 

sehingga menginduksi pertumbuhan yang 

berhubungan dengan pemanjangan sel 

(Mulyati, 2020).  Hasil penelitian Sofyan 

(2021) melaporkan bahwa pemberian 

pupuk organik cair kulit bawang merah 

dengan dosis 250 ml merupakan dosis 

terbaik yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan diameter batang dan berat 

tanaman sawi.  

Pupuk NPK Mutiara merupakan 

pupuk yang diproduksi dalam bentuk 

butiran (granul) berwarna biru langit yang 

mudah larut dalam air, sehingga mudah 

diserap oleh akar tanaman.  NPK Mutiara 

16:16:16 memiliki kelebihan yaitu 

mengandung unsur hara yang lengkap, 
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memberikan keseimbangan hara yang baik 

untuk pertumbuhan tanaman dan mudah 

diaplikasikan.  NPK Mutiara 16:16:16 

merupakan pupuk yang berimbang yang 

memiliki kandungan Nitrogen, Fosfor dan 

Kalium.  Pupuk ini memiliki kandungan 

unsur nitrogen (N) 16%, unsur fosfat 

(P2O5) 16%, unsur kalium (K2O) 16%, 

unsur magnesium (MgO) 1,5 %, unsur 

kalsium (CaO) 5% (Ardani dan Sujalu, 

2019).   Hasil penelitian Ardani dan Sujalu 

(2019) melaporkan bahwa pemberian dosis 

pupuk NPK 10 gram/tanaman dapat 

memberikan respon pertumbuhan terbaik 

pada tinggi tanaman, jumlah buah 

pertanaman, dan berat buah pertanaman 

tomat. 

Berdasarkan uraian diatas dipandang 

perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh kombinasi dosis 

pupuk organik cair (POC) kulit bawang 

merah dan pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman tomat. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan dari 

Bulan April sampai dengan Juli 2023 

bertempat di Desa Mata, kecamatan 

Kambowa, Kabupaten Buton Utara, 

Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Adapun alat yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu; ember, pisau, blender, 

polybag, alat tulis, kamera, pengaduk, 

meteran/mistar, kertas label, gelas ukur, 

timbangan, dan gayung, Sedangkan bahan 

yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu; 

kulit bawang merah, air, gula merah, EM4, 

Pupuk NPK, dan bibit tomat varietas servo 

F1. 

Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah rancangan acak 

kelompok (RAK) yang terdiri atas 7 taraf 

perlakuan dengan 3 ulangan, sehingga 

diperoleh 21 unit perlakuan. P0 = Kontro, 

P1 = 0 ml POC   + 10 gram NPK / 

tanaman, P2 = 50 ml POC  +  8 gram NPK 

/ tanaman, P3 = 100 ml POC + 6 gram 

NPK / tanaman, P4 = 150 ml POC + 4 

gram NPK / tanaman, P5 = 200 ml POC + 

2 gram NPK / tanaman, P6 = 250 ml POC 

+ 0 gram NPK / tanaman.  

Rancangan analisis pada penelitian 

ini menggunakan analisis ragam. Jika hasil 

analisis menunjukkan pengaruh yang nyata 

maka akan dilanjutkan dengan Uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf kepercayaan 

5%  dan 1%.  

Variabel yang diamati sebagai 

peubah perlakuan dalam penelitian ini 

adalah : tinggi tanaman (cm), jumlah daun 

(helai), diameter batang (cm), jumlah buah, 

diameter buah, dan berat segar buah 

Prosedur penelitian 

Prosedur pelaksaan penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

Pengolahan Tanah 

Pengolahan tanah dilakukan dengan 

menggunakan cangkul, yaitu mencangkul 

tanah sedalam 20 – 30 cm, kemudian 

diistrahatkan 2 minggu supaya mendapat 

sinar matahari, selama penjemuran dapat 

mengurangi atau mematikan hama dan 

penyakit. Ukuran bedengan 70 cm x 70 cm. 

Penanaman tomat dilakukan dengan jarak 

tanam 50 x 50 cm. 

Persemaian 

Persemaian diawali dengan 

mencampurkan pupuk kandang pada media 

tanam tanah dengan perbandingan 1:1.  

Dilengkapi waring dikedua sisinya untuk 

melindungi dari gangguan. Benih ditebar 

merata pada permukaan media persemaian. 

Selanjutnya pemeliharaan dilakukan 

sampai tanaman siap dipindahkan. Bibit 

tomat siap dipindah tanamkan ke kebun 

percobaan setelah bibit berumur 1 bulan 

dan berdaun 4 – 5 helai.  

Pembuatan POC  

Bahan pembuatan pupuk organik 

cair (POC) terdiri dari kulit bawang merah 

sebanyak 250 gram, kemudian dihaluskan 

dengan cara diblender sampai halus, lalu 

dimasukkan ke dalam wadah dan diberi air 

yang sudah dicampurkan dengan gula 

merah dan EM4 dengan perbandingan kulit 
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bawang merah dan air adalah 1:1, lalu 

diaduk rata. POC ini kemudian ditutup 

rapat dan didiamkan selama 1 minggu agar 

proses fermentasi dapat berjalan, namun 

dalam proses fermentasi ini wadah POC 

harus dibuka dan diaduk setiap pagi agar 

gas yang terkandung di dalamnya bisa 

keluar. Ciri-ciri pupuk organik cair (POC) 

yang berhasil yaitu warna larutan menjadi 

kecoklatan serta tidak berbau busuk. 

Penanaman 

Tanaman tomat yang telah berumur 

1 bulan serta memiliki daun 4 - 5 helai 

dimasukkan kedalam bedengan dengan 

posisi tegak lurus. Kedalaman lubang 

tanam diatur sesuai dengan panjang akar 

dan dirapikan apabila penanaman telah 

selesai dilakukan. 

Pemupukan  

 

Pemupukan sesuai dosis yang telah 

ditentukan dilakukan seminggu setelah 

tanam (MST). Selanjutnya dilakukan 

seminggu sekali sampai 1 minggu sebelum 

pemanenan. 

 

Pemasangan Ajir 

Pemasangan ajir dilakukan pada 

umur 3 minggu setelah tanam (MST) agar 

tanaman tidak roboh, ajir dibuat dari bambu 

sepanjang 1-1,5 meter.  

 

Pemeliharaan 

 

Penyulaman dilakukan pada umur 2 

minggu setelah tanam (MST) pada tanaman 

tomat yang layu. Penyiangan dilakukan 

pada umur 4 minggu setelah tanam (MST) 

pada gulma yang tumbuh disekitar areal 

tanam tomat. Pemangkasan dilakukan pada 

umur  umur 6 minggu setelah tanam(MST) 

pada tunas yang tumbuh pada ketiak daun 

agar tidak tumbuh menjadi batang dengan 

menggunakan alat pisau atau gunting. 

Hama yang menyerang tanaman tomat 

antara lain ulat dan kutu, sedangkan 

penyakit tanaman tomat yaitu keriting 

daun. Pengendalian hama dan penyakit  

dilakukan menggunakan insektisida.  

Pemanenan 

Buah tomat sudah dapat dipanen 

setelah warna buahnya berubah menjadi 

kemerahan serta empuk saat 

disentuh.waktu panen yang paling baik 

adalah pagi atau sore hari. panen buah 

tomat dalam penelitian ini dilakukan 

sebanyak lima kali sejak tanaman berumur 

87 hari setelah tanam (HST)  sampai 99 

HST. Adapun interval waktu panen pada 

penelitian ini adalah 3 hari sekali. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Pengaruh kombinasi dosis pupuk 

organik cair (POC) kulit bawang merah dan 

NPK terhadap pertumbuhan tinggi tanaman 

tomat disajikan pada tabel 1 

Tabel 1.Rata-Rata Pertumbuhan Tinggi 

Tanaman Tomat pada Umur 12 

Minggu Setelah Tanam (MST) 

 

Perlakuan Tinggi Tanaman 
BNJ 

P0 142.67b  

17.34 

P1  153.33a  

P2 149.67b  

P3 163.67a  

P4 153.00a  

P5 168.67a 

P6 147.33b 
Keterangan:  Angka yang diikuti dengan tanda huruf 

yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf  5% 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

bahwa perlakuan P5 (200 ml POC + 2 gram 

NPK)berbeda nyata dengan perlakuan P0, 

P2, dan P6 namun tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan P1, P3, dan P4. 

Pertumbuhan tinggi tanaman tomat 

tertinggi diperoleh pada perlakuan P5 yaitu 

168.67 cm sedangkan perlakuan yang 

memberikan pengaruh pertumbuhan tinggi 

tanaman tomat terendah diperoleh pada 

perlakuan P0 yaitu 142.67 cm. Diduga 
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dosis pada perlakuan P5 mengandung 

senyawa yang dapat mencukupi kebutuhan 

tanaman tomat dalam meningkatkan tinggi 

tanaman. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Nugroho (2018) yang menyatakan bahwa 

nitrogen merupakan unsur hara makro yang 

sangat berperan dalam pertumbuhan 

tanaman, salah satunya dapat meransang 

pertumbuhan batang dan akar tanaman. Hal 

ini juga didukung dengan penenlitian 

Ardani dan sujalu (2019) yang menyatakan 

bahwa dengan adanya pemberian pupuk 

organik cair dapat meningkatkan serapan 

unsur hara pada tanaman salah satunya 

unsur hara N yang terdapat pada pupuk 

organik cair, di mana unsur hara N dapat 

merangsang pertumbuhan batang, cabang, 

dan daun. 

Grafik  rata-rata pertumbuhan tinggi 

tanaman tomat pada umur 2, 4, 6, 8, 10, dan 

12 minggu setelah tanam (MST) disajikan 

pada gambar 1 berikut:   

 

Gambar 1.Grafik Rata-Rata Tinggi 

Tanaman Tomat pada Umur 2, 

4, 6, 8, 10, dan 12 Minggu 

Setelah Tanam (MST) 

Berdasarkan gambar 1 di atas 

menunjukkan bahwadosis kombinasi pupuk 

organik cair (POC) dan NPK yang 

memberikan pengaruh pertumbuhan 

tertinggi diperoleh pada perlakuanP5 (200 

ml POC + 2 gram NPK) yaitu 168.67 cm 

sedangkan perlakuan yang memberikan 

pengaruh pertumbuhan tinggitanaman 

tomat terendah diperoleh pada perlakuan 

P0 (kontrol) yaitu 142.67  cm. Diduga 

kombinasi POC kulit bawang merah dan 

NPK dengan dosis 200 ml POC + 2 gram 

NPK mampu mensuplai unsur hara yang 

dibutuhkan dalam proses pertumbuhan 

tinggi tanaman tomat.Hal ini sejalan 

dengan penelitian Yolanda et al. (2019) 

menyatakan bahwa POC kulit bawang 

merah dan NPK berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman. Hal 

ini juga didukung oleh penelitian Lestari 

(2009) menyatakan bahwa penggunaan 

pupuk organik yang dikombinasikan 

dengan pupuk anorganik sangat baik untuk 

saling melengkapi, penggunaan bahan 

pupuk anorganik penting untuk 

memperbaiki kandungan unsur hara tanah.  

Jumlah Daun (Helai) 

Pengaruh kombinasi dosis pupuk 

organik cair (POC) kulit bawang merah dan 

NPK terhadap pertumbuhan jumlah daun 

tanaman tomat disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2.Rata-Rata Pertumbuhan Jumlah 

Daun Tanaman Tomat Pada Umur 

12 Minggu Setelah Tanam (MST). 

Perlakuan Jumlah Daun 
BNJ 

P0 89.00b 

27,89 

P1 119.67a 

P2 133.33a 

P3 141.00a 

P4 137.00a 

P5 138.00a 

P6 115.00a 
Keterangan:  Angka yang diikuti dengan tanda huruf 

yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf  5% 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 

bahwa perlakuan P3 (100 ml POC + 6 gram 

NPK)berbeda nyata dengan perlakuan P0 

namun tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan P1, P2, P3, P4dan P6. 

Pertumbuhan jumlah daun tanaman tomat 

tertinggi diperoleh pada perlakuan P3 yaitu 

141.00 helai sedangkan perlakuan yang 

memberikan pengaruh pertumbuhan jumlah 

daun tanaman tomat terendah diperoleh 
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pada perlakuan P0 yaitu 89.00 helai. 

Diduga dosis pada perlakuan P3 mampu 

mensuplai unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman dalam meningkatkan jumlah daun 

tanaman tomat. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Hidayanti et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa kebutuhan akan unsur 

hara N yang terdapat pada pupuk NPK 

tercukupi selama pertumbuhan dan 

perkembangan jumlah daun tanaman. Hal 

ini juga didukung oleh penlitian Wijaya 

(2010) menyatakan bahwa adanya sejumlah 

unsur hara N yang cukup akan 

meningkatkan pertumbuhan helai daun 

lebih luasdan kadar kalori lebih tinggi. 

Grafik  rata-rata jumlah daun 

tanaman tomat pada umur 2, 4, 6, 8, 10, dan 

12 minggu setelah tanam (MST) disajikan 

pada gambar 2 berikut:   

 

 

Gambar 2. Grafik Rata-Rata Jumlah Daun 

Tanaman Tomat pada Umur 2, 

4, 6, 8, 10, dan 12 Minggu 

Setelah Tanam (MST) 

Berdasarkan gambar 5 di atas 

menunjukkan bahwa kombinasi dosis 

pupuk organik cair (POC) kulit bawang dan 

NPK yang memberikan pengaruh 

pertumbuhan jumlah daun tanaman tomat 

tertinggi diperoleh pada perlakuan P3 (100 

ml POC + 6 gram NPK) yaitu 141.00 helai 

sedangkan perlakuan yang memberikan 

pengaruh pertumbuhan jumlah 

dauntanaman tomat terendah diperoleh 

pada perlakuan P0 (kontrol) yaitu 89.00 

helai. Diduga kombinasi POC kulit bawang 

dan NPK dengan dosis  100 ml POC + 6 

gram NPK /tanaman mengandung unsur 

hara N  yang berperan penting dalam 

pertumbuhan daun. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Lingga dan Marsono (2011) 

menyatakan bahwa unsur hara N yang 

terkandung dalam POC kulit bawang merah 

dan NPK berfungsi  untuk merangsang 

pertunbuhan dan pembentukan hijau daun. 

Hal ini juga didukung oleh penelitian 

Wahyudi et al. (2021) menyatakan bahwa 

pupuk NPK mengandung nitrogen yang 

tinggi sehingga jika digunakan bersamaan 

dengan POC kulit bawang dalam tanah 

dapat meningkatkan pertumbuhan jumlah 

daun.  

Diameter Batang (cm) 

Pengaruh kombinasi dosis pupuk 

organik cair (POC) kulit bawang merah dan 

NPK terhadap pertumbuhan diameter 

batang tanaman tomat disajikan pada tabel 

3. 

Tabel 3.Rata-Rata Pertumbuhan Diameter 

Batang Tanaman Tomat Pada 

Umur 12 Minggu Setelah Tanam 

(MST). 

Perlakuan Diameter Batang 
BNJ 

P0 1.10b 

0,28 

P1 1.62a 

P2 1.67a 

P3 1.67a 

P4 1.77a  

P5 1.80a 

P6 1.68a 
Keterangan:  Angka yang diikuti dengan tanda huruf 

yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf  5% 

 Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 

bahwa perlakuan P5 (200 ml POC + 2 

gramNPK)berbeda nyata dengan perlakuan 

P0 namun tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan P1, P2, P3, P4,dan P6. 

Pertumbuhan diameter batang tanaman 

tomat tertinggi diperoleh pada perlakuan P5 

yaitu 1.80 cm sedangkan perlakuan yang 
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memberikan pengaruh pertumbuhan 

diameter batang tanaman tomat terendah 

diperoleh pada perlakuan P0 yaitu 1.10 cm. 

Diduga dosis pada perlakuan P5 

mengandung unsur hara N yang dapat 

meningkatkan diameter batang pada 

tanaman. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Kurniawati et al. (2015) menyatakan bahwa 

aplikasi pupuk NPK mampu meningkatkan 

serapan N, P, dan K  pada pertumbuhan dan 

produksi tanaman. Hal ini juga didukung 

oleh penelitian Raksun et al. (2019) yang 

menyatakan bahwa pemberian pupuk NPK 

dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman terung. 

Grafik  rata-rata diameter batang 

tanaman tomat pada umur 2, 4, 6, 8, 10, dan 

12 minggu setelah tanam (MST) disajikan 

pada gambar 3 berikut:   

 

Gambar 3.Grafik Rata-Rata Diameter 

Batang Tanaman Tomat pada 

Umur 2, 4, 6, 8, 10, dan 12 

Minggu Setelah Tanam (MST) 

Berdasarkan gambar 3 di atas 

menunjukkan bahwa kombinasi dosis 

pupuk organik cair (P0C) dan NPK yang 

memberikan pengaruh pertumbuhan 

diameter batang. Diameter batang tertinggi 

diperoleh pada perlakuan P5 (200 ml POC 

+ 2 gram NPK) yaitu 1.80a cm sedangkan 

perlakuan yang memberikan pengaruh 

pertumbuhan diameter batangtanaman 

tomat terendah diperoleh pada perlakuan 

P0 (kontrol) yaitu 1.10a  cm. Diduga  

bahawa kombinasi POC kulit bawang 

merah dan NPK dengan dosis 200 ml POC 

+ 2 gram NPK telah mampu memenuhi 

kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Sudartiningsih dan Prasetya (2010) 

menyatakan bahwa kombinasi POC kulit 

bawang merah dan NPK mengandung 

unsur hara nitrogen (N) dan kalium (K) 

yang sangat dibutuhkan dalam 

pembentukan diameter batang tanaman. 

Hal ini juga didukung oleh penelitian 

Anonim(2017) menyatakan bahwa nitrogen 

adalah unsur esensial yang sangat 

dibutuhkan bagi perkembangan diameter 

batang tanaman. 

Jumlah Buah  

Pengaruh kombinasi dosis pupuk 

organik cair (POC) kulit bawang merah dan 

NPK terhadap produksi jumlah buah 

tanaman tomat disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4.Rata-Rata Jumlah Buah Tanaman 

Tomat Pada Umur 99 Hari Setelah 

Tanam (HST). 

Perlakuan Jumlah Buah 
BNJ 

P0 2.67b 

3,82 

P1 3.33b 

P2 5.67a 

P3 6.33a 

P4 6.00a 

P5 7.67a 

P6 6.33a 

Keterangan:  Angka yang diikuti dengan tanda huruf 

yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf  5% 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 

bahwa perlakuan P5 (200 ml POC + 2 gram 

NPK) berbeda nyata dengan perlakuan P0 

dan P1 namun tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan P2, P3, P4 dan P6. Produksi 

jumlah buah tanaman tomat terbanyak 

diperoleh pada perlakuan P5 yaitu 7.67 

buah sedangkan perlakuan yang 

memberikan pengaruh produksijumlah 

tanaman tomat terendah diperoleh pada 

perlakuan P0 yaitu 2.67 buah. Diduga dosis 
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pada perlakuan P5 mengandung unsur hara 

N P dan K yang dapat mencukupi 

kebutuhan tanaman tomat dalam 

perbanyakan jumlah buah. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Anwar et al. (2017) 

menyatakan bahwa unsur K dapat berperan 

dalam mengendalikan aktifitas enzim 

dalam tanaman yang akan mempengaruhi 

proses metabolisme tanaman sehingga 

dapat berpengaruh terhadap mutu tanaman 

hingga hasil panen seperti banyaknya 

jumlah buah yang dihasilkan. Hal ini juga 

didukung oleh penelitian Firmansyah et al. 

(2017) menyatakan bahwa dosis dan unsur 

hara yang terbaik dapat mempengaruhi 

parameter pertumbuhan dan hasil panen 

terhadap tanaman 

Dinamika rata-rata jumlah buah 

tanaman tomat pada umur 87, 90, 93, 96, 

dan 99 hari setelah tanam (HST) disajikan 

pada gambar 4 berikut:   

 

Gambar 4.Grafik Rata-Rata Jumlah Buah 

Tanaman Tomat pada Umur 87, 

90, 93, 96 dan 99  Hari Setelah 

Tanam (HST) 

Berdasarkan gambar 4 di atas 

menunjukkan bahwa kombinasi dosis 

pupuk organikcair (POC) dan NPK yang 

memberikan pengaruh produksijumlah 

buah tanaman tomat. Jumlah buah tanaman 

tomat tertinggi diperoleh pada perlakuan P5 

(200 ml POC + 2 gram NPK) yaitu 7.67a 

buah sedangkan perlakuan yang 

memberikan pengaruh produksijumlah 

buah tanaman terendah diperoleh pada 

perlakuan P0 (kontrol) yaitu 2.67b. Diduga 

kombinasi dosis pupuk organik cair (POC) 

kulit bawan merah dan NPK dengan dosis 

200 ml POC + 2 gram NPK /tanaman 

mengandung unsur hara P dan K yang 

berperan penting untuk merangsang 

pembuahan tanaman tomat.Hal ini sejalan 

dengan penelitian Tuherkih (2010) 

menyatakan bahwa penyerapan unsur P dan 

K pada masa generatif tanaman dapat 

meningkatkan hasil produksi. Hal ini juga 

didukung dengan penelitian Sarno (2009) 

menyatakan pemberian unsur hara kalium 

berfungsi untuk membantu perkembangan 

jaringan penguat pada tangkai buah 

sehingga meminimalisir gugurnya buah. 

Diameter Buah (cm) 

Pengaruh kombinasi dosis pupuk 

organik cair (POC) kulit bawang merah dan 

NPK terhadap diameter buah tanaman 

tomat disajikan pada tabel 5. 

Tabel 5.Rata-Rata Diameter Buah Tanaman 

Tomat Pada Umur 99 Hari Setelah 

Tanam (HST). 

Perlakuan Diameter Buah 
BNJ 

P0 4.23a 

3,57 

P1 3.70a 

P2 4.00a 

P3 3.43b 

P4 4.23a 

P5 4.13a 

P6 4.23a 
Keterangan:  Angka yang diikuti dengan tanda huruf 

yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf  5% 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan 

bahwa perlakuan P4 (150 ml POC + 4 gram 

NPK)berbeda nyata dengan perlakuan P3 

namun tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan P1, P2, P5, P6, dan P0. 

Pertumbuhandiameter buah tanaman tomat 

tertinggi diperoleh pada perlakuan P4 yaitu 

4.23 cm sedangkan perlakuan yang 

memberikan pengaruh pertumbuhan 

diameter buah tanaman tomat terendah 

diperoleh pada perlakuan P1 yaitu 3.43 cm. 
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Diduga dosis pada perlakuan P5 

mengandung unsur hara N, P, dan K yang 

mampu mensuplai unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman dalam pembentukan 

diameter lingkaran buah tanaman tomat.Hal 

ini sejalan dengan  penelitianHulopi (2006) 

yang menyatakan bahwa pupuk NPK dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Karena peranan dari masing-

masing pupuk  N, P, dan K yang dapat 

merangsang pertumbuhan vegetatif dan 

generatif tanaman. Hal ini juga didukung 

oleh penelitian Wasis dan Fathia (2010) 

yang menyatakan pengaruh pupuk NPK 

terlihat nyata karena adanya unsur N, P, 

dan K yang dapat merangsang pertumbuhan 

dan produksi tanaman secara keseluruhan.  

Dinamika rata-rata diameter buah 

tanaman tomat pada umur 87, 90, 93, 96, 

dan 99 hari setelah tanam (HST) disajikan 

pada gambar 5 berikut:   

 

Gambar 5.Grafik Rata-Rata Diameter Buah 

Tanaman Tomat pada Umur 87, 

90, 93, 96 dan 99  Hari Setelah 

Tanam (HST) 

Berdasarkan gambar 5 di atas 

menunjukkan bahwa kombinasi dosis 

pupuk organik cair (POC) dan NPK yang 

memberikan pengaruh pertumbuhan 

diameter buah tomat tertinggi diperoleh 

pada perlakuan P5 (200 ml POC + 2 gram 

NPK) yaitu 4.23a cm sedangkan perlakuan 

yang memberikan pengaruh pertumbuhan 

diameter buahtanaman tomat terendah 

diperoleh pada perlakuan P3 (100 ml POC 

+ 6 gram NPK) yaitu 3.43b  cm. Diduga 

kombinasi dosis pupuk organik cair (POC) 

kulit bawan merah dan NPK dengan dosis 

200 ml POC + 2 gram NPK /tanaman telah 

memenuhi asupan unsur hara phosphor 

yang dibutuhkan dalam pertumbuhan 

diameter buah tomat. Hal ini sejalan oleh 

penelitian Andini et al,. (2021) menyatakan 

bahwa unsur phosphor (P) dapat membantu 

pembentukan buah, dan biji serta 

mempercepat pematangan buah tomat. Hal 

ini  juga didukung dengan penelitian Anita 

et al.(2022) menyatakan bahwa unsur 

phosphor pada tanaman berfungsi untuk 

mengubah karbohidrat menjadi gula hasil 

dari perubahan tersebut berperan 

meningkatkan bobot buah serta ukuran 

buah tomat. 

Berat Segar Buah (g) 

Pengaruh kombinasi dosis pupuk 

organik cair (POC) kulit bawang merah dan 

NPK terhadap berat segar buah tanaman 

tomat disajikan pada tabel 6. 

Tabel 6.Rata-Rata Berat Segar Buah 

Tanaman Tomat Pada Umur 99 

Hari Setelah Tanam (HST). 

Perlakuan Berat Segar Buah 
BNJ 

P0 51.33a 

13.66 

P1 37.00b 

P2 40.00b 

P3 36.67b 

P4 50.00a 

P5 54.00a 

P6 47.67a 
Keterangan:  Angka yang diikuti dengan tanda huruf 

yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf  5% 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan 

bahwa perlakuan P5 (200 ml POC + 2 gram 

NPK)berbeda nyata dengan perlakuan P1, 

P2, dan P3 namun tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan P4, P6, dan P0. Produksi 

berat segar buah tanaman tomat tertinggi 

diperoleh pada perlakuan P5 yaitu 54.00 g 

sedangkan perlakuan yang memberikan 

pengaruh produksi berat segar buah 
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tanaman tomat terendah diperoleh pada 

perlakuan P1 yaitu 37.00 g. Diduga dosis 

pada perlakuan P5 mengandung unsur hara 

yang mampu mensuplai unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman dalam produksi berat 

segar buah tanaman tomat. Hal ini sejalan 

dengan  penelitian yolanda et al. (2019) 

menyatakan bahwa ketersediaan unsur hara 

phosfor  pada kulit bawang merah dan 

pupuk NPK berperan penting dalam 

pembentukan berat segar buah. Hal ini juga 

di dukung oleh penelitian Yikwa et al. 

(2019) yang menyatakan bahwa pemberian 

pupuk kulit bawang merah menghasilkan 

bobot tanaman dan bobot buahcabai rawit 

yang paling tinggi. 

Dinamika rata-rata berat segar buah 

tanaman tomat pada umur 87, 90, 93, 96, 

dan 99 hari setelah tanam (HST) disajikan 

pada gambar 6 berikut:   

 

Gambar 6.Grafik Rata-Rata Berat Segar 

Buah Tanaman Tomat pada 

Umur 87, 90, 93, 96 dan 99  Hari 

Setelah Tanam (HST) 

Berdasarkan gambar 6 diatas 

menunjukkan bahwadosis pupuk organik 

cair (POC) kulit bawang merah dan NPK 

yang memberikan pengaruh berat segat 

buah tumat. Berat segar buah tomat 

tertinggi diperoleh pada perlakuan P5 (200 

ml POC + 2 gram NPK) yaitu 54.00 g 

sedangkan perlakuan yang memberikan 

pengaruh berat segar buahtanaman tomat 

terendah diperoleh pada perlakuan P3 (100 

ml POC + 6 gram NPK) yaitu 36.67g. 

Diduga kombinasi pupuk organik cair 

(POC) kulit bawang merah dan NPK 

dengan dosis 200 ml POC + 2 gram NPK 

dapat menambah bahan organik yang 

dibutuhkan dalam proses produksi berat 

segar buah. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Subhan et al., (2009) 

menyatakan bahwa POC kulit bawang 

merah dan NPK mengandung unsur hara 

phosphor yang berperan penting dalam 

proses peningkatan bobot buah. Hal ini 

juga didukung oleh penelitian Wardanah et 

al. (2018) menyatakan bahwa semakin 

banyak bahan organik di dalam tanah maka 

semakin banyak unsur hara yang tersedia 

bagi tanaman, hal ini dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman yang mana akan 

meningkatkan bobot hasil dari tanaman. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

kombinasi dosis pupuk organik cair (POC) 

kulit bawang merah dan NPK berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman tomat antara lain tinggi tanaman, 

jumlah daun,  diameter batang, jumlah 

buah, diameter buah, dan berat segar buah 

tomat. 
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